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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan pengaruh sebelum dan sesudah 

diberikan outdoor education terhadap kepercayaan diri siswa SMK. Metode 

penelitian menggunakan pre eksperimen dengan one-group pretest-posttest design. 

Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 20 siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler dengan menggunakan sampling sistematis. Instrumen dalam 

penelitian ini menggunakan angket kepercayaan diri. Analisis data dengan 

menggunakan paired samples t-test. Hasil penelitian membuktikan terdapat 

perbedaan pengaruh sebelum dan sesudah diberikan outdoor education terhadap 

kepercayaan diri siswa SMK. 

 

Kata kunci: kepercayaan diri, outdoor education, ekstrakurikuler 

  
Abstract 

This study is intended to discuss the differences before and after being given outdoor 

education to the confidence of vocational students. The research method uses pre-

experiments with the design of one group pretest-posttest. Participants in this study 

were 20 students who took extracurricular activities using integrated sampling. The 

instrument in this study used a self-confidence questionnaire. Data analysis using 

paired samples t-test. The results of the study prove the existence of differences 

before and given outdoor education to the confidence of vocational students. 

 

Keywords: self confidence, outdoor educatio, extracurricular 

 

PENDAHULUAN  

Ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta 

didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, di 

bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan (Permendikbud, 2014). 

Kegiatan ekstrakurikuler terdiri dari ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler 

pilihan (Permendikbud, 2014). Di Indonesia kegiatan ekstrakulikuler merupakan 

salah satu isu yang terus berkembang (Ginanjar, 2015; Ginanjar, Suherman, 

Juliantine, dan Hidayat, 2019). Ini berbanding terbalik dengan tujuan dari 

ekstrakurikuler yang diselenggarakan. Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah masih 

belum signifikan dampaknya bagi pengembangan peserta didik (Lestari, 2016). 

Diharapkan ekstrakulikuler sebagai pengembangan potensi peserta didik 

sebagaimana dimaksud dalam tujuan pendidikan nasional dan dapat memfasilitasi 
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pengembangan potensi peserta didik melalui pengembangan bakat, minat, dan 

kreativitas serta kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain.  

Kepercayaan diri adalah salah satu masalah yang dihadapi siswa, sehingga 

mengakibatkan kehilangan keyakinan atau rasa optimis dalam menghadapi 

tantangan yang akan mereka dapat. Sering kita melihat seorang siswa yang 

mampu melakukan gerakan yang ditugaskan tetapi dia malah takut atau tidak 

serius melakukan gerakan karena kurang memiliki kepercayaan diri (Ginanjar, 

2016). Padahal, kepercayaan diri merupakan perantara antara hubungan motivasi 

dan keberhasilan yang dapat dirasakan (Ibrahim, Jaafar, Kassim, dan Isa, 2016). 

Oleh sebab itu kepercayaan diri merupakan salah satu faktor pendukung siswa 

dalam menjalani kehidupan mereka sehari-hari agar mendapatkan keberhasilan 

dalam menjalani kehidupannya. 

Kepercayaan diri terdiri dari dua jenis yaitu qualities of inner confidence 

dan skills of outer confidence (Lindenfield, 1995), lebih lanjut yaitu kepercayaan 

diri batin dan lahir (Lindenfield, 1997). Kepercayaan diri batin berkaitan dengan 

percaya diri yang dimiliki dari dalam diri orang tersebut yang terdiri dari cinta 

diri, pemahaman diri, tujuan yang jelas, dan berfikir positif. Sedangkan 

kepercayaan diri lahir berasal dari kesan pada dunia luar yang terdiri dari 

komunikasi, ketegasan, penampilan diri, dan pengendalian diri. 

Berkaitan dengan aspek kepercayaan diri batin menurut Lindenfield (1995) 

terdiri dari: 1) cinta diri berkaitan dengan memelihara diri sendiri, jadi sesorang 

yang memiliki kepercayaan diri akan memiliki gaya hidup yang memperdulikan 

diri mereka sendiri. 2) Pemahaman diri berkaitan dengan seseorang yang sadar 

dengan potensi yang dimiliki, orang yang dapat memahami dirinya sendiri 

memungkinkan dia akan melakukan kesalahan yang berulang-ulang, tidak 

mengikuti orang lain, memiliki sahabat yang mengerti dirinya, dan dapat merima 

krtitik dan bantuan. 3) Tujuan yang jelas berkaitan dengan orang yang mempunyai 

tujuan dalam hidupnya, memiliki motivasi, dan mampu untuk membuat keputusan 

dalam pemenuhan keinginan dalam mencapai hasil dari tujuan yang telah 

ditetapkan. 4) Berfikir positif berkaitan dengan seseorang yang selalu memiliki 
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harapan dalam menjalani hidup, memiliki motivasi dalam menjalankan hidup, dan 

memiliki rasa kepercayaan bahwa segalam masalah dapat dia atasi. 

Sedangkan dalam aspek kepercayaan diri lahir menurut Lindenfield (1995) 

terdiri dari empat aspek juga yaitu: 1) Komunikasi berkaitan dengan seseorang 

yang dapat mendengarkan orang lain, tenang, penuh perhatian, dapat berdialog 

dengan semua orang dari berbagai latar belakang, mampu mengatur dialog dari 

percakapan yang santai kepada percakapan yang serius, dan mampu untuk 

berbicara di depan umum tanpa rasa gelisah. 2) Ketegasan berkaitan dengan 

sesorang yang memiliki sifat tegas yang tidak menunjukan sikap agresif dan pasif 

dalam pencapaian kesuksesan hidup dan interaksi secara sosial. 3) Penampilan diri 

berkaitan dengan seseorang yang dapat bergaul dengan orang lain dengan apa 

adanya, sopan, berpenampilan menarik sehingga telihat kesan seseorang yang 

penuh tampil percaya diri. 4) Pengendalian diri berkaitan dengan keberanian 

seseorang dalam menghadapai berbagai macam masalah, tantangan, dam tidak 

mudah tersulut emosi. 

Berkaitan dengan masih adanya masalah kepercayaan diri siswa, kegiatan 

ekstrakurikuler dapat dijadikan salah satu kegiatan dalam pengembangan potensi 

siswa. Maka, diperlukan program yang dapat meningkatakan kepercayaan diri 

siswa. Salah satu kegiatan yang dapat digunakan ialah program outdoor 

education. Beberapa pakar education outdoor berpendapat bahwa pendidikan 

yang berberlanjutan adalah tujuan utama dari pembelajaran outdoor education 

(Cachelin, Rose, dan Dustin, 2011; Prince, 2016). Lebih lanjut lagi, kontribusi 

prioritas lintas kurikulum yang berkelanjutan mungkin menjadi masa depan yang 

penting bagi outdoor education di sekolah-sekolah karena para pendidik outdoor 

membangun hubungan lintas-disiplin yang mengeksplorasi pengalaman pribadi 

langsung di dunia alami untuk mengembangkan perilaku pro-lingkungan yang 

berkelanjutan hingga dewasa (Cachelin et al., 2011; Prince, 2016). Oleh karena itu 

dengan program outdoor education dapat digunakan sebagai salah satu program 

yang dapat membantu siswa menjalani kehidupan sehari-harinya. Outdoor 

education menghasilkan peluang yang lebih besar untuk sukses dalam kegiatan 

sehari-hari (Yıldız, Özen, dan Bostancı, 2016), yang mana dalam menjalani 
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kehidupan sehari-hari salah satu faktor pendukung dalam pencapaian keberhasilan 

hidup dengan adanya kepercayaan diri. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan kegiatan dengan menggunakan 

program outdoor education yang di dalam kegiatannya menggunakan bentuk 

permainan Outward Bound. Kursus Outward Bound dirancang untuk 

mengembangkan pemahaman seorang anak muda tentang kemampuan mereka 

(Outwardbound.org.uk, 2017). Secara umum, program ini bertujuan untuk 

menghasilkan perubahan positif pada siswa dengan rencangan program, sehingga 

dapat mendorong siswa untuk pemenuhan penemuan diri dan pembentukan 

karakter siswa itu sendiri. Perubahan mungkin termasuk harga diri, sikap sosial, 

kepemimpinan, keterampilan pemecahan masalah, kohesi tim dan perilaku (Cason 

& Gillis, 1994). 

Program outdoor education yang digunakan digabungkan dengan bentuk 

kegiatan fisik dalam outward bound. Kegiatan fisik outward bound yang 

diberikan lebih kepada arah tanggung jawab kerjasama tim. Ini berkaitan dengan 

keterampilan fisik yang diajarkan sebagai cara mendorong peserta secara 

berkelompok yang dihadapkan pada situasi menantang yang menuntut kearah 

memenuhi upaya, tekad, kerjasama, kemandirian, dan semua peserta mengambil 

tanggungjawab untuk semua aspek (Wang, Liu, & Kahlid, 2006). Lebih lanjut, 

tantangan yang diberikan oleh instruktur kepada siswa direncanakan dan dikelola 

dengan cermat sehingga setiap individu didorong untuk menghadapi sesuatu yang 

belum pernah mereka lakukan sebelumnya (Outwardbound.org.uk, 2017). 

Kekhawatiran yang semakin besar tentang menurunnya kesempatan untuk 

outdoor education menjadi sebuah permasalahan. Kurikulum tanpa sadar telah 

mengikis outdoor education yang mengatakan tampaknya bukan pilihan yang 

sehat untuk pertumbuhan dan kelangsungan outdoor education di sekolah (Dillon 

et al., 2005). Padahal program outdoor education telah berkembang pesat dalam 

berbagai penelitian. Sejumlah efek positif pada pengembangan pribadi dan sosial, 

aktivitas fisik, prestasi akademik, dan keterampilan kepemimpinan untuk berbagai 

peserta dan kelompok umur (Becker, Lauterbach, Spengler, Dettweiler, & Mess, 

2017; Waite, Bølling, & Bentsen, 2015). Dalam outdoor education pada dimensi 
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sosial, siswa mendapat manfaat dalam hal pengembangan kompetensi sosial dan 

hubungan sosial mereka seperti harga diri, kepercayaan diri, hubungan saling 

percaya, dan rasa memiliki (Hartmeyer & Mygind, 2016; Sharpe, 2014; Wistoft, 

2013). Lebih khusus lagi, salah satu siswa telah meningkat secara besar-besaran 

dalam kepercayaan dirinya, sebelumnya siswa tersebut berjuang dengan rasa malu 

dan canggung tetapi dengan outward bound, sangat berharga untuk membantunya 

keluar dari kebiasaanya dan berbicara kepada orang-orang yang tidak dikenalnya 

(Outwardbound.org.uk, 2017). 

Di Indonesia program outdoor education masih belum bisa diterapkan 

dalam proses intrakurikuler. Padahal berbagai hasil penelitian menyatakan 

program outdoor education memberikan pengalam pendidikan siswa, sikap sosial, 

tanggung jawab, aktivitas fisik, prestasi akademik, kepemimpinan, harga diri, 

saling percaya, kerjasama, rasa saling memiliki, dan kepercayaan diri yang 

menjadi bahasan di dalam penelitian ini. Dari dua jenis kepercayaan diri yaitu 

lahir dan batin akan dibahas di dalam penelitian, kepercayaan diri manakah yang 

dapat lebih mempengaruhi kepercayaan diri siswa dalam mengikuti program 

outdoor education. Peneliti ini ingin memberikan gambaran bagaimana program 

outdoor education dimasukan ke dalam ektrakurikuler yang diharapakan hasil 

penelitian ini dapat menjadi salah satu rujukan program outdoor education dapat 

diimplementasikan ke dalam kegitan intrakurikuler. Dari keseluruhan pemaparan 

di atas, maka tujuan dari penelitian ini untuk menguji perbedaan pengaruh 

sebelum dan sesudah diberikan outdoor education terhadap kepercayaan diri 

siswa SMK. 

 

METODE 

Metode penelitian di dalam penelitian ini dengan menggunakan metode 

pre eksperimen dengan one-group pretest-posttest design, jadi terdapat suatu kelas 

diberi pretest kemudian treatment lalu diberikan posttest sehingga hasil perlakuan 

lebih akurat dengan membandingkan keadaan sebelum diberikan perlakuan. 

Partisipan dalam penelitian ini berasal dari populasi sebanyak 118 siswa SMK NU 

Kaplongan Indramayu yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, partisipan 
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diambil dengan menggunakan sampling sistematis yang diambil pada kelipatan 

enam sehingga didapat partisipan sebanyak 20 orang. 

Tabel 1 Program Outdoor Education 

Pertemuan 

ke 
Tahapan Kegiatan 

1 Lagu-lagu wajib (pemberian Pretest) 

2 Mencari Jejak dan penggunaan peta 

3 P3K 

4 Tata boga  

5 Berkemah (Posttest) 

Pembentukan 

pengalaman 

(Experience) 

a) Pembagian kelompok 

b) Mendirikan tenda 

c) Jala ikan 

d) Penembak ayam 

e) Tupai pemburu 

f) Tugu pancoran 

g) Oposite 

Perenungan 

pengalaman 

(Reflect) 

a) Istirahat 

b) Setiap siswa bersama kelompoknya 

menceritakan apa yang dirasakan setelah 

mengikuti kegiatan jala ikan, penembak 

ayam, tupai pemburu, tugu pancoran, dan 

oposite 

Pembentukan 

konsep (Form 

concept) 

a) Ramah tamah 

b) Setiap siswa bersama kelompoknya 

mencatat apa makna dari kegiatan jala ikan, 

penembak ayam, tupai pemburu, tugu 

pancoran, dan oposite 

Pengujian 

konsep (Test 

concept) 

a) Mentor menanyakan apa kegunaan dari 

permainan kegiatan jala ikan, penembak 

ayam, tupai pemburu, tugu pancoran, dan 

oposite 

b) Api unggun 

 

Teknik pengukuran data dengan menggunakan tes. Instrumen tes yang 

digunakan untuk mengukur kepercayaan diri siswa menggunakan angket 

kepercayaan diri yang telah dilakukan validasi dengan jumlah 40 item tes 

sebanyak 26 item tes dinyatakan valid dengan nilai reliabilitas sebesar 0.804 

(Ginanjar, 2016). Dari angket tersebut peneliti mengadaptasi angket tersebut 

dengan merubah bentuk pertanyaan/ pernyataan ke dalam kegiatan program yang 

telah dilakukan dan melakukan kembali validasi kepada 52 orang. Hasil yang 
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didapat dari 40 item tes sebanyak 31 item tes dinyatakan valid dengan nilai 

reliabilitas sebesar 0.940 yang dianalisis menggunakan cronbach alpha. Angket 

tersebut berasal dari aspek kepercayaan diri lahir dengan indikatornya: 

komunikasi, ketegasan, penampilan diri, dan pengendalian perasaan. Sedangkan 

aspek kepercayan diri batin dengan indikatornya: cinta diri, pemahaman diri, 

tujuan yang jelas, dan berfikir positif. Untuk kisi-kisi angket yang digunakan 

dapat di lihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 Kisi-Kisi Angket Kepercayaan Diri 

Aspek Indikator Sub Indikator 

Nomor 

Item Tes Total 

+ - 

Kepercaya

an diri 

batin  

Cinta diri 1) Mampu memelihara 

dan memanfaatkan diri 

2) Memiliki sikap optimis 

1,3 

 

4 

2 

 

5 

5 

Pemahan 

diri 

1) Mampu menyadari 

kekuatan dan 

kelemahan diri sendiri 

2) Mampu menerima 

kritik baik positif atau 

negatif dari orang lain 

terhadap dirinya 

7 

 

9 

6,8 

 

10 

5 

Tujuan 

yang jelas 

1) Memiliki target yang 

harus dicapai dalam 

belajar 

2) Dapat mengambil 

keputusan dengan tepat 

11 

 

13,1

5 

12 

 

14 

5 

Berfikir 

positif  

1) Memiliki pandangan 

yang positif terhadap 

berbagai hal 

2) Dapat mensyukuri apa 

yang di dapatnya. 

16 

 

19 

17 

 

18,2

0 

5 

Kepercaya

an diri lahir 

Komunikas

i  

1) Mampu menyesuaikan 

diri dalam situasi 

apapun 

2) Mampu bersosialisasi 

dan berinteraksi dengan 

siapapun 

21,2

3 

 

24 

22 

 

25 

5 

Ketegasan  1) Menyatakan kebutuhan 

belajarnya secara terus 

terang 

2) Berani bertanya dan 

menyatakan pendapat 

27 

 

29 

26,2

8 

 

30 

5 



p-ISSN: 2089-2829                                                       Jurnal Pendidikan Olahraga  

e-ISSN: 2407-1528                                                        Vol.9, No.1 Juni 2020  

http://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/olahraga        hal 15-27 

DOI: 10.31571/jpo.v9i1.1337 
 

22 
 

Aspek Indikator Sub Indikator 

Nomor 

Item Tes Total 

+ - 

Penampila

n diri 

1) Berpakaian lengkap 

dan rapi 

2) Selalu semangat 

belajar walaupun 

sedang memiliki 

masalah 

31 

33,3

5 

32 

34 

5 

Pengendali

an diri 

1) Keberanian dalam 

menghadapi tantangan 

dan resiko yang akan 

di dapat 

2) Mampu 

mengendalikan emosi 

36 

 

 

39 

37 

 

 

38,4

0 

5 

Total item tes 40 

 

Teknik analisis data pada deskriptif statistik dihitung untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata dan simpangan baku dari setiap data dengan bantuan aplikasi 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Uji normalitas untuk 

mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak dianalisis 

menggunakan uji shapiro-wilk yang dianalisis dengan bantuan aplikasi SPSS. 

Untuk uji hipotesis untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan dianalisis menggunakan paired samples t-test yang dianalisis dengan 

bantuan aplikasi SPSS.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Hasil analisis deskriptif statistik didapat hasil pretest dengan  = 101.75 

dan s = 11.74, pada hasil posttest dengan  = 119.65 dan s = 11.74. Uji normalitas 

pada hasil prestest didapat sebesar 0.104 dengan signifikansi 0.20 > 0.05 dan hasil 

posttest didapat sebesar 0.172 dengan signifikansi 0.12 > 0.05 maka kedua data 

tersebut berdistribusi normal. Uji hipotesis didapat thitung = 11.57 dengan 

signifikansi 0.00 < 0.05, maka terdapat perbedaan pengaruh outdoor education 

terhadap kepercayaan diri siswa SMK.  
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Pembahasan  

Fokus di dalam penelitian ini untuk menguji perbedaan pengaruh sebelum 

dan sesudah diberikan outdoor education terhadap kepercayaan diri siswa. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa program outdoor education yang telah diberikan 

memberikan signifikansi terhadap kepercayaan diri siswa, sehingga terdapat 

perbedaan pengaruh sebelum dan sesudah diberikan outdoor education terhadap 

kepercayaan diri siswa. 

Ini dapat disebabkan hasil program outdoor education yang diberikan 

dengan menggunakan bentuk permainan outward bound yan terdiri dari 

permainan jala ikan, penembak ayam, tupai pemburu, tugu pancoran, dan oposite. 

Untuk gambar kegiatan dapat di lihat pada Gambar 2. Pada permainan jala ikan, 

permainan ini didominasi gerakan untuk berlari, menghindar, melompat, bahkan 

berguling. Secara keseluruhan permainan ini bertujuan uintuk meningkatkan 

kerjasama, percaya kepada teman, saling membantu, kelincahan, kecepatan, saling 

interaksi satu sama lain, dan menciptakan strategi. Pada permainan penembak 

ayam, permainan ini didominasi gerakan melempar, menghindari lemparan, lari, 

lompat, bahkan berguling. Secara keseluruhan permainan ini memiliki tujuan yang 

sama dengan permainan jala ikan. Pada permainan tupai pemburu, permainan ini 

didominasigerakan berlari dan mengangkat. Secara keseluruhan permainan ini 

bertujuan uintuk menjaga konsentrasi, berfikir, bertindak cepat, bersosialisasi, dan 

kerjasama. Pada permainan tugu pancoran, permainan ini didominasigerakan 

berdansa, mendayung, melompat, dan berlari. Secara keseluruhan permainan ini 

bertujuan uintuk berfikir, bertindak cepat, dan bersosialisasi. Pada permainan 

opposite, permainan ini didominasigerakan melompat. Secara keseluruhan 

permainan ini bertujuan uintuk meningkatkan kerjasama,saling membantu, 

kelincahan, dan saling interaksi satu sama lain. 
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Gambar 1 Kegiatan Outward Bound  

Penelitian ini memberikan dukungan dan sejalan dengan pernyataan  

bahwa dalam outdoor education pada dimensi sosial siswa tampaknya mendapat 

manfaat dalam hal pengembangan kompetensi salah satunya kepercayaan diri 

(Bowker & Tearle, 2007; Ernst & Stanek, 2006; Hartmeyer & Mygind, 2016; 

Mygind, 2009; Sharpe, 2014; Wistoft, 2013). Hasil penelitian ini memberikan 

pandangan baru bahwa dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan menggunakan 

program outdoor education yang dikombinasikan bentuk permainan outward 

bound dapat menjadi alternatif baru dalam peningkatan kepercayaan diri siswa. 

Hasil penelitian ini menambah referensi bahwa outdoor education yang 

dikombinasikan bentuk permainan outward bound dapat dijadikan sebagai 

harapan dengan adanya kekhawatiran yang semakin besar tentang menurunnya 

kesempatan untuk outdoor education dalam pertumbuhan dan kelangsungan 

outdoor education di sekolah (Dillon et al., 2005). Outdoor education yang 

dikombinasikan bentuk permainan outward bound dan dirancang dengan baik 

dapat dijadikan alat untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapakan menjadi salah satu rujukan program outdoor education 

dapat diimplementasikan ke dalam kegaitan intrakurikuler khususnya dalam 

pendidikan jasmani. Hal ini berkaitan dengan pernyataan outdoor education 

berasal dari pendidikan jasmani. Secara historis outdoor education telah berada di 

bawah payung Health and Physical Education (Culpan, 2000; Gray & Martin, 

2012; Lugg, 1999; Zink & Boyes, 2006). 
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SIMPULAN 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh 

sebelum dan sesudah diberikan outdoor education terhadap kepercayaan diri 

siswa SMK. Oleh karena itu, penelitian ini menyarankan agar melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan menggunakan partisipan yang lebih banyak dan 

fokus kepada aspek-aspek dalam kepercayaan diri yang lebih spesifik agar hasil 

dan temuan yang didapat dalam penelitian ini dapat digeneralisasikan. Kemudian 

agar melakukan penelitian dalam intrakurikuler dan kokurikuler, kuhususnya 

dalam intrakurikuler pembelajaran pendidikan jasmani. 
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